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ABSTRAK

Jalan Pedongkelan merupakan suatu alternatif yang menghubungkan antara jalan raya
Daan mogot dengan kawasaan Pantai indah kapuk. Oleh sebab itu jalan Pedongkelan
memiliki banyak potensi yang dimanfaatkan oleh warga sekitar. Disepanjang jalan
Pedongkelan terdapat berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat
setempat. Koridor Jalan Pedongkelan dimanfaatkan sebagai lokasi aktifitas sektor
formal maupun sektor informal. Seiring berjalannya waktu perkembangan koridor
Jalan Pedongkelan membuat aktifitas sektor infomal juga semakin banyak. Sektor
informal yang menjamur di koridor jalan Pedongkelan berupa banyaknya kemunculan
Pedagang kaki lima yang berasal dari warga lokal maupun warga pendatang.
Pedagang kaki lima yang mendominasi ialah pedagang kuliner. Penyebaran
munculnya pedagang kaki lima yang tidak memiliki izin secara resmi menybabkan
pola penataan ruang yang tidak terkoordinir. Dengan semakin banyaknya pedagang
kaki lima yang menempati area sepanjang jalan Pedongkelan menjadi salah satu
penyebab timbulnya berbagai kepentingan bagi setiap pengguna jalan. Kepentingan
yang muncul ialah kepentingan PKL yang membutuhkan lokasi berjualan, pengguna
jalan yang melintas untuk menuju lokasi tertentu, pengguna jalan yang datang
menggunakan kendaraan bermotor sebagai konsumen, termasuk pengguna jalan yang
melakukan aktifitas jalan kaki baik sebagai konsumen atau hanya sekedar melintas.
Keberadaan berbagai aktifitas yang terjadi menimbulkan konflik yang terjadi antara
pedagang kaki lima yang membutuhkan area dagang dan pendukungnya dengan
pengguna jalan yang berjalan kaki. Nilai Walkabliti pada koridor jalan Pedongkelan
akan diindentifikasi pada tiga point antara lain point keamanan, point kenyamanan
dan daya tarik, serta point dukungan kebijakan. Point keamanan yang akan
mengidentifikasi kemungkinan pejalan kaki tertabrak kendaraan pengguna jalan
lainnya serta keamanan terhadap kejahatan di jalan. Untuk point kenyamanan akan
digunakan sebagai landasan identifiasai terkait pencapaian lokasi koridor jalan
Pedongkelan dari lokasi lain, serta identikasi adanya fasilitas lain yang mendukung
kegiatan berjalan kaki seperti adanya jalur khusus untuk berjalan kaki. Dalam point
daya tarik lebih mengedepankan kondisi pola penataan pedagang kaki lima yang ada,
tampilan serta jam operasional untuk mengetahui terjadinya puncak kegiatan yang ada
disepanjang koridor jalan Pedongkelan. Sedangkan untuk point dukungan kebijakan
lebih ditekankan untuk mengetahui fungsional kegiatan dan ketepatan guna lahan
yang ada.

Kata kunci: koridor jalan Pedongkela, Pejalan kaki, pedagang kaki lima, walkablity.
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ABSTRACT

Pedongkelan Street is an alternative that connects the Daan Mogot highway with the
Pantai Indah Kapuk area. Therefore, the Pedongkelan road has a lot of potential
which can be utilized by local residents. Along Pedongkelan Street there are various
forms of activities carried out by the local community. The Pedongkelan street
corridor is used as a location for formal and informal sector activities. As time goes
by, the development of the Jalan Pedongkelan corridor means that the informal sector
will also be increasingly active. The informal sector that has mushroomed in the
Pedongkelan road corridor has emerged in large numbers trader street vendors who
come from local residents and immigrant residents. Trader street vendors dominate is
a merchant culinary. Deployment The emergence of street vendors who do not have
official permits has resulted in uncoordinated spatial planning patterns. The
increasing number of street vendors occupying areas along Pedongkelan Road is one
of the causes of various interests for every road user. The interests that arise are the
interests of street vendors who need a selling location, road users who pass by to get
to a certain location, road users who come using motorized vehicles as consumers,
including road users who carry out walking activities either as consumers or just
passing by. The existence of various activities that occur gives rise to conflicts
between street vendors who need trading areas and their supporters and road users
who walk. The value of Walkabliti on the Pedongkelan road corridor will be identified
at three points, including security points, comfort and attractiveness points, and
policy support points. The security point will be identify possibility pedestrian leg hit
vehicle users road others as well as security against crime on the road. Convenience
points will be used as a basis for identification regarding the location of the road
corridor Pedongkelan from other locations, as well as identification of other
facilities that support walking activities, such as special paths for walking. In terms of
attractiveness, prioritizing the condition of the existing street vendor arrangement
patterns, appearance and operational hours to determine the peak of activity along
the Pedongkelan road corridor. Meanwhile, for policy support points, more emphasis
is placed on knowing the functional activities and appropriateness of existing land use.

Key words: Pedongkela street corridor, pedestrians, street vendors, walkablity.
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